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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF 

A. Metode Penelitian Pemberdayaan 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research 

(PAR). PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-

pihak yang relevan (stakehorders) dalam mengkaji tindakan yang sedang 

berlangsug (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam 

rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Untuk 

itu, mereka harus melakukan refleksi kritis terhadap konteks sejarah, politik, 

budaya, ekonomi, geografis dan konteks lain-lain terkait. Yang mendasari 

dilakukannya PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan perubahan 

yang diinginkan.88 

PRA (Participatory Rural Appraisal), merupakan sutu teknik untuk 

menyusun dan mengembangkan program yang operasional dalam 

pembangunan tingkat desa. Metode ini ditempuh dengan mobilisasikan 

sumber daya manusia dan alam setempat, lembaga lokal guna mempercepat 

peningkatan produktivitas, menstabilkan, dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta mampu pula melestarikan sumber daya setempat.89 

                                                           
88 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) Untuk Mengorganisasian 

Masyarakat (Community Organizing), (Surabaya: LPPM Uin Sunan Ampel, 2016), hal. 91. 
89 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi: Dilengkapi beberapa alat analisis dan 

penuntun penggunaan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hal. 129. 
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Pada pelaksanaannya, metode PRA lebih menekankan pada diskusi 

kelompok daripada diskusi individu. Peneliti berperan sebagai fasilitator dan 

sekaligus katalisator, sedangkan masyarakat setempat lebih banyak diberi 

peran dalam menggali, menganalisis, merencanakan, dan melaksanakan.90 

Segala tindakan pembelajaran bersama dengan komunitas, 

mengagendakan program riset melalui teknik Participatory Rulal Apraisal 

(PRA) untuk memahamkan persoalan yang dihadapi oleh masyarakat sendiri, 

yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial dalam aksi atau kerja nyata. 

Sambil tetap membangun kelompok-kelompok komunitas sesuai dengan 

potensi dan keragaman yang ada. Menurut Agusta yang dikutip oleh Brita 

dalam bukunya bahwa partisipasi adalah proses bersama saling memahami, 

menganalisis, merencanakan, dan melakukan tindakan oleh sejumlah 

anggotanya.91 

Menurut Yoland Wadworth yang dikutip oleh Agus Afandi dalam 

bukunya bahwa, PAR adalah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang 

mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan 

paradigma pengetahuan tradisional atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut 

menggaris bawahi arti penting proses sosial dan kolektif dalam mencapai 

kesimpulan-kesimpulan mengenai “apa kasus yang sedang terjadi“ dan “apa 

implikasi perubahannya” yang dipandang berguna oleh orang-orang yang 

berada pada situasi problematis, dalam mengantarkan untuk melakukan 

                                                           
90 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi: Dilengkapi …, hal. 130. 
91 Brita, Mokelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, 

(Yogyakarta: Yayasan Obor, 2003). Hal. 45. 
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penelitian awal.92 Sedangkan menurut Hawort Hall yang dikutip oleh Agus 

Afandi dalam bukunya bahwa, PAR merupakan pendekatan dalam penelitian 

yang mendorong peneliti dan orang-orang yang mengambil manfaat dari 

penelitian (misalnya, keluarga, professional dan pemimpin politik) untuk 

bekerja bersama-sama secara penuh dalam semua tahapan penelitian. Dengan 

tekanan khusus pada hasil-hasil riset dan bagaimana hasil-hasil itu digunakan, 

PAR membantu untuk menjamin bahwa hasil-hasil penelitian itu berguna dan 

sungguh-sungguh membuat perubahan dalam kehidupan seluruh keluarga.93 

Pendekatan dan metode yang diterapkan dalam PRA berkembang 

sangat pesat sehingga untuk memberikan satu definisi yang baku tidak akan 

membantu. Sementara PRA berkembang sangat jauh, akan terjadi perubahan-

perubahan yang sangat berarti. PRA telah disebut sebagai “suatu pendekatan 

dan metode untuk mempelajari kondisi dan kehidupan pedesan dari, dengan 

dan oleh masyarakat desa”. Preposisinya kadang-kadang dibalik menjadi 

“oleh, dengan dan dari”. Meskipun demikian, PRA sebenarnya lebih dari 

sekedar belajar. Secara lebih luas PRA meliputi analisis, perencanaan dan 

tindakan. PRA sebagai suatu istilah digunakan juga untuk menerangkan 

ragam pendekatan. Oleh karena itu, saat ini PRA dapat diuraikan sebagai: 

“sekelompok pendekatan dan metode yang memungkinkan masyarakat desa 

untuk saling berbagi, meningkatkan, dan menganalisis pengetahuan mereka 

tentang kondisi dan kehidupan desa, membuat rencana dan bertindak”.94 

                                                           
92Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) ..., hal. 90. 
93Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 93. 
94 Robert Chambers, Penerjemah Y. Sukoco, PRA Participatory Rural Apraisal Memahami Desa 

Secara Partisipatif, (Yogyakarta: KANISIUS, 1992), hal. 19. 
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Dalam berbagai literatur, PAR bisa disebut dengan berbagai sebutan, 

diantaranya adalah : Action Research, Learning by doing, Action Learning, 

Action Science, Action Inquiry, Collaborative Research, Partisipatory Action 

Research, Partisipatory Research, Policy-oriented Action Research, 

emancipatory Research, Conscientitizing Research, Collaborative Inquiry, 

Participatory Action Learning, dan Dialectical Research.95 

PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu 

partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus di implementasikan dalam aksi. 

Betapapun juga, riset mempunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya. Segala 

sesuatu berubah sebagai akibat dari riset. Situasi baru yang diakibatkan riset 

bisa jadi berbeda dengan situasi sebelumnya.96 

Orientasi partisipatif PRA telah memberikan dorongan baru pada 

pengembangan metode. Salah satu hal yang menggembirakan dari PRA 

adalah kurangnya cetak biru. Partisipasi menghasilkan keanekaragaman; 

warga desa memainkan suatu bagian dalam interpretasi, penerapan dan 

terkadang penemuan metode itu sendiri. Warga desa dan orang luar didorong 

untuk melakukan improvisasi. Apa yang dikerjakan berbeda setiap waktu, 

sebagai hasil dari suatu interaksi kreatif. Konsekuensinya, selama tiga tahun 

sampai pertengahan 1992, telah dapat dilihat banyak penemuan-penemuan, 

khususnya bukan hanya di India dan Nepal saja.97 

 

                                                           
95 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 90 
96 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 91 
97 Robert Chambers, Penerjemah Y. Sukoco, PRA Participatory Rural Apraisal Memahami Desa 

..., hal. 41. 
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2. Prosedur PAR / Langkah Penelitian PAR 

Sebagai landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan yang 

datang dari rakyat, dengan melakukan gerakan:98 

a. Pemetaan Awal (Preleminary mapping) 

Pemetaan awal sebagai alat untuk memetakan masyarakat yang 

tidak mempunyai WC yang sehat dan Buang Air Besar (BAB) di 

sembarang tempat dengan menggunakan peta. Peta awal juga memetakan 

untuk mencakup kebersihan lingkungan dan persebaran rumah yang belum 

mempunyai WC sendiri. 

b. Penentuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial 

Bersama bu bidan, ibu-ibu yasinan di dusun dan tokoh masyarakat. 

Peneliti mengadakan program riset melalui teknik Partisipatory Rulal 

Appraisal (PRA).99 Untuk memahami waktu untuk menentukan waktu 

yang tepat untuk membangun perubahan melalui penyadaran atau 

sosialisasi kepada masyarakat bahaya buang air besar sembarangan dan 

pentingnya mempunyai WC sendiri. 

c. Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping) 

Bersama tokoh masyarakat, pak lurah serta perangkat desa dan 

TIM dari puskesmas, peneliti melakukan pemetaan wilayah, melihat 

persoalan yang mempengaruhi masyarakat buang air besar (BAB) 

sembarangan. Pemetaan partisipatif sebagai bagian emansipatori mencari 

                                                           
98Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 104.  
99 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 105.  
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data secara langsung bersama masyarakat.100 Pemetaan partisipatif adalah 

suatu metode untuk memplot informasi yang ada pada suatu daerah dalam 

suatu peta. Pemetaan ini dilakukan berdasarkan partisipasi masyarakat. 

Dimana masyarakat yang mengetahui keberadaan informasi tersebut 

memplot sendiri informasi yang ada pada peta dasar atau langsung 

membuat peta sendiri. 

Peta yang dibuat ada dua macam yaitu peta sket dan peta 

berdasarkan peta dasar. Informasi yang ada dalam peta tersebut pada akhir 

pemetaan harus dicek kebenarannya langsung di lapangan. 

Jadi, Pemetaan partisipatif berupa metode untuk mengumpulkan 

dan memetakan informasi yang ada serta yang terjadi dalam masyarakat 

serta kondisi sekitar. Informasi tersebut dikumpulkan, dipetakan dan 

dianalisis untuk membantu pengelola memahami kondisi yang lalu, 

kondisi saat ini serta memperkirakan potensi atau kondisi akan datang.101 

d. Merumuskan masalah kemanusiaan 

Komunitas ibu-ibu yasinan akan merumuskan masalah mendasar 

hajat hidup kemanusiaan yang dialaminya. Sebagaimana dalam 

pendampingan ini fokus rumusan kemanusiaannya adalah mengenai 

masyarakat yang buang air besar di sembarangan tempat dan tidak 

memiliki WC yang sehat.102 

 

                                                           
100 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 105.  
101 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 29. 
102 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 106  
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e. Menyusun Strategi Gerakan 

Komunitas Ibu-ibu yasinan, TIM Puskesmas bersama Peneliti 

menyusun strategi gerakan untuk memecahkan problem kemanusiaan 

yang dirumuskan.103 Fokusnya adalah menurunkan tingginya angka 

masyarakat yang tidak mempunyai WC yang sehat di Desa Depok, 

Kecamatan Bendungan, Kota Trenggalek melalui penyadaran/sosialisasi 

bahaya BAB sembarangan dan material pembuatan WC dari swadaya 

masyarakat sendiri yang akan digagas secara bersama-sama. 

f. Pengorganisasian Masyarakat 

Komunitas ibu-ibu yasinan didampingi Peneliti membangun 

pranata-pranata sosial.104 Dalam hal ini adalah memaksimalkan kinerja 

perangkat desa untuk mendampingi semua masyarakat. Selain itu juga 

perlu membentuk kelompok untuk mengorganisir mayarakat untuk 

menyadari bahaya BAB sembarangan itu dengan melakukan menyadaran 

kepada masyarakat lebih lanjut dan sistem biaya pengeluaran untuk 

material pembuatan WC secara swadaya. 

g. Melancakan aksi perubahan 

Dalam kaitannya ini komunitas Ibu-ibu yasinan diharapkan mampu 

atau sudah terampil dalam mengurus dengan baik dan benar lingkungan 

sekitarnya agar telihat bersih dan sehat di pandang sesuai kemampuannya 

                                                           
103 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 106  
104 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 106  
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masing-masing, tentunya pengetahuan ibu-ibu yasinan di asah 

kemampuannya di sosialisasi dengan masyarakat. 

h. Membangun pusat-pusat belajar masyarakat 

Pendidikan pada masyarakat merupakan alternative untuk 

marealisasikan pusat-pusat belajar masyarakat.105 Pendidikan ini dibangun 

atas dasar keinginan mereka, karena kurangnya pengetahuan pola BAB 

sembarangan dan biaya pengeluaran dalam pembuatan WC secara 

swadaya dari masyarakat, pengerjaannya secara gotong-royong. 

i. Refleksi (Teoritisasi Perubahan Sosial) 

Peneliti bersama komunitas di dampingi oleh dosen pembimbing 

merumuskan teoritisasi perubahan sosial.106 Berdasarkan atas hasil riset, 

proses pembelajaran masyarakat dan program-program aksi yang sudah 

terlaksana, Peneliti dan komunitas ibu-ibu yasinan bersama TIM 

Puskesmas dan perangkat desa merefleksikan semua proses hasil yang 

diperoleh dari awal hingga akhir. 

j. Meluaskan skala gerakan dan dukungan 

Berawal dari Piloting Projek Desa Depok jika berhasil maka akan 

diluaskan Pendidikan bahaya BAB sembarangan ini ke seluruh desa 

bahkan ke kecamatan-kecamatan lain yang masih tinggi angka masyarakat 

yang tidak memilik WC yang sehat seperti di Desa Depok Kecamatan 

Bendungan Kabupaten Trenggalek. 

                                                           
105Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 107  
106 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 108.  
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3. Wilayah dan Subjek Penelitian 

Sebanyak 7 posyandu yang terdapat di Depok. Posyandu itu terletak 

pada 4 dusun, yaitu Dusun Soko, Kebonagung, Banaran dan Joho. Puskesmas 

di desa ini ada 2 yang terletak di Dusun Soko puskesmas pembantu dan Dusun 

Kebonagung Polindes. Di Desa Depok ada 4 dusun terdapat 1206 KK dan 

3847 jiwa. Ada masyarakat yang belum mempunyai WC sendiri dan sehat. 

Karena keterbatasan peneliti dan waktu. Peneliti berfokus pada satu 

Dusun, yaitu Dusun Kebonagung. Awalnya peneliti mengambil 

pendampingan di Dusun Soko, tetapi karena masyarakatnya kurang memberi 

respon yang positif untuk berubah menjadi lebih baik lagi dan belum 

berkeinginan berubah menuju lingkungan yang sehat. Sehingga peneliti 

berpindah dusun ke Dusun Kebonagung. Jadi keberhasilan dari 

pendampingan ini berada pada Dusun Kebonagung.  

Pada Dusun Soko ada 10 RT dengan jumlah KK 388 dan 1222 jiwa, 

terdapat 122 keluarga yang sudah memiliki WC, jumbleng tertutup ada 122 

keluarga, numpang/komunal ada 21 keluarga dan yang tidak punya WC ada 

133 keluarga. Dusun Kebonagung terdiri dari 9 RT 307 KK dan 898 jiwa, 

masyarakat yang sudah mempunyai WC sendiri ada 87 KK, jumbleng 

tertutup ada 123 KK, numpang/komunal ada 26 KK dan tidak punya WC ada 

71 KK. Dusun Banaran ada 8 RT terdapat 367 KK dan 1231 jiwa, masyarakat 

yang punya WC sendiri ada 59 KK, jumbleng tertutup ada 285 KK, 

numpang/komunal ada 2 KK dan tidak punya WC ada 21 KK. Dan Dusun 

Joho ada 3 RT terdapat 144 KK dan 496 jiwa, masyarakat yang punya WC 
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sendiri ada 22 KK, jumbleng tertutup ada 97 KK, numpang/komunal ada 1 

KK dan tidak punya WC ada 24 KK. Jadi, total semua  masyarakat yang 

mempunyai WC sendiri ada 280 KK, jumbleng tertutup ada 627 KK, 

numpang/komunal ada 50 KK dan tidak punya ada 249 KK. 

Pada kasus masyarakat Desa Depok yang tidak mempunyai WC 

sendiri dan tidak sehat itu. Peneliti menfokuskan beriorientasi melakukan 

penyadaran/sosialisasi pada masyarakat melalui perkumpulan ibu-ibu 

yasinan di Dusun Kebonagung dengan tokoh masyarakat, agar tidak buang 

air besar (BAB) di sembarangan tempat, untuk mengubah paradigma bahwa 

pentingnya memiliki WC sendiri, agar terhindar dari penyakit dan lingkungan 

tetap terjaga.  

Peneliti selama 3 bulan akan melihat intens perkembangan 

masyarakat menyadari bahwa hal itu tidak baik untuk masa depan anak 

cucunya dan mau membuat WCnya sendiri. Yang ditunjukkan munculnya 

kesadaran masyarakat menjaga lingkungannya dan masyarakat membuat 

WC. Keberhasilan penyadaran masyarakat melalui sosialisasi ini dilihat dari 

berapa besar antusias masyarakat untuk Membangun WCnya dan 

menyadarinya. Tabel di bawah ini menunjukkan awal untuk menjadi acuan 

perubahan. 

Tabel 3.1 

Penyakit masyarakat di desa depok tahun 2016 

Penyakit Jumlah (orang) 

1. Kecacingan 130 

2. ISPA 135 

3. Gatal-gatal 114 
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4. Diare 105 

5. Tipoid 30 
Data ini di dapatkan dari Polindes, Postu, Bidan, Perawat / Mantri dari luar desa.107 

Kebanyakan masyarakat terkena sakit diare, gatal-gatal, muntaber, 

ISPA, Thipus dll. Kesehatan masyarakat di Desa Depok pada tahun 2016 ini 

meningkat penyakit yang di derita dari tahun sebelumnya. Masyarakat yang 

anaknya terkena penyakit kecacingan ada 130, masyarakat yang terkena 

penyakit ISPA ada 135 orang, masyarakat yang terkena gatal-gatal ada 114 

orang, masyarakat yang terkena penyakit Diare ada 105 orang dan masyarakat 

yang terkena penyakit Tipoid 30 orang. 

Pada tahun ini hujannya tidak menentu, jadi masyarakat banyak yang 

terkena penyakit. Disebabkan oleh lingkungan yang kurang sehat dan musim 

yang tidak menentu. Masyarakat banyak yang terkena gatal-gatal,  karena 

menggunakan air sungai. Mandi dan  untuk keperluan lainnya dengan air 

sungai. Di sini itu airnya tidak dari mata air asli, ada yang dari sungai. Anak-

anak banyak yang terkena penyakit kecacingan, hampir semua anak terkena 

penyakit itu. Karena kebersihannya kurang di perhatikan dan kalau ke alas / 

hutan tidak memakai sandal.108 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakanteknik PRA (Participatory 

Rulal Apprarisal) merupakan tools yang digunakan dalam proses riset, 

                                                           
107 Wawancara dengan bu bidan Kartini (umur 49 tahun) di Postu dusun Suko, 05 Desember 2016, 

21:30 WIB. 
108Wawancara dengan bu bidan Kartini, (umur 49 tahun), di ruang Postu (Puskemas Pembantu) 

dusun Suko, 05 Desember 2016, 21:30 WIB. 
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sekaligus sebagai alat untuk membelajarkan masyarakat dalam upaya 

membangun kesadaran kritis dan pemecahan masalah teknik. Oleh karena itu, 

dalam proses pembelajaran, lebih banyak dilakukan dalam bentuk simulasi 

dan praktek yang sebaiknya diterapkan langsung pada komunitas.109 

Sekian banyak teknik PRA, hampir semua membutuhkan simulasi dan 

praktek yang selanjutnya harus di teruskan dengan presentasi dari hasil kerja 

prakteknya dalam bentuk tulisan naratif atau hasil analisis. Hasil presentasi 

ini selanjutnya perlu di sempurnakan dan di refleksikan. 

Teknik-teknik PRA ini fungsi penting lainnya adalah sebagai alat 

pendampingan, khususnya pada proses focus group discussion (FGD). Proses 

pendampingan melalui FGD cukup efektif untuk memperoleh data yang 

valid, sekaligus proses pengorganisasiannya. Sehingga dengan demikian 

proses membangun kelompok belajar masyarakat, sekaligus memecahkan 

masalah tidak mengalami kesulitan.110 

Pendekatan PRA merupakan teknik untuk merangsang partisipasi 

masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap 

analisis sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga perluaan program. 

Bagi pelaksana program metode dan pendekatan ini akan sangat membantu 

untuk memahami dan menghargai keadaan dan kehidupan di lokasi / wilayah 

secara lebih mendalam. Hal ini dengan sendirinya memungkinkan pelaksan 

program menyerap pengetahuan, pengalaman, dan aspirasi masyarakat dalam 

                                                           
109 Agus Afandi, Dkk. Modul Participatory action Research (PAR) …, hal. 121. 
110 Agus Afandi, Dkk. Modul Participatory action Research (PAR) …, hal. 122 
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pelaksanaan kegiatan-kegiatan program-program yang pada gilirannya 

diharapkan dapat mendukung keberlanjutan program.111 

Teknik PRA ini digunakan untuk menfasilitasi masyarakat dalam 

mengungkapkan keadaan wilayah desa tersebut beserta lingkungannya 

sendiri. Hasilnya adalah peta atau sketsa keadaan sumberdaya umum desa 

atau peta dengan topik tertentu (peta topikal), sesuai kesepakatan dan 

tujuannya, misalnya ‘peta pemeluk agama islam’, ‘peta penyebaran islam’.112 

Untuk memperoleh dat yang sesuai dengan lapangan maka 

pendamping dengan masyarakat akan melakukan sebuah analisis bersama. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi yakni 

tingginya angka masyarakat yang tidak mempunyai WC sendiri dan buang air 

besar di sembarang tempat di Desa Depok. Adapun yang diakukan nantinya 

adalah:113 

a. Wawancara semi terstruktur 

Wawancara semi terstruktur adalah suatu wawancara (atau 

percakapan) baik dilakukan dengan individu atau kelompok untuk suatu 

tujuan. Biasanya menggunakan suatu daftar panduan pertanyaan.114 

Berbeda dengan wawancara terstruktur yang mempunyai daftar 

pertanyaan yang terstruktur dan dilengkapi pilihan-pilihan. Pewawancara 

bertanya sesuai panduan dan dikombinasikan dengan pertanyaan yang 

                                                           
111Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …,  hal. 127.  
112 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 145 
113 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 181 
114 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data 

Dengan Metode Rapid Rural ar Appraisal (RRA) dan Participatory Rural Appraisal (PRA), 

(Jakarta: COREMAP II, 2006), hal. 15 
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muncul pada saat wawancara berlangsung.115 Wawancara semi terstruktur 

ini akan mendiskripsikan hasil dari beberapa wawancara dari tokoh 

masyarakat atau masyarakat yang masih ada kaitannya dengan masalah 

buang air besar sembarangan. 

b. FGD (Focus Group Discussion) 

FGD merupakan diskusi kelompok terfokus merupakan suatu 

diskusi yang dilakukan dengan kelompok terpilih yang terdiri dari empat 

sampai delapan anggota masyarakat. Pemilihan masyarakat untuk diskusi 

tersebut disesuaikan dengan topik diskusi dan latar belakang pengetahuan 

masyarakat.116 Proses ini untuk mengetahui seberapa besar masyarakat 

tergantung pada perilaku tidak sehat. 

5. Teknik Validasi Data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi 

dengan memanfaatkan data dari luar untuk perbandingan. Dalam proses 

pelaksanaan triangulasi, peneliti menggunakan beberapa teknik yang 

digabungkan menjadi satu demi memperoleh data yang valid. Tujuan yang 

ingin dicapai dengan menggunakan triangulasi ini adalah untuk mendapatkan 

data yang luas, konsisten atau tidak kontradiktif.117 Pada teknik PRA 

Triangulasi untuk memperoleh data atau informasi yang akurat, yakni 

meliputi:118 

                                                           
115 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 16. 
116 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 13. 
117 Sugiono, Metode Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 241. 
118 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 128. 
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a. Triangulasi Referensi (teori) 

Triangulasi referensi adalah memadukan antara masalah dengan 

referensi atau teori yang ada. Peneliti mengambil masalah masyarakat 

yang buang air besar di sembarang tempat. Teori yang diambil, yaitu teori 

perilaku kesehatan masyarakat, teori perilaku kesehatan lingkungan dan 

islam dan kesehatan masyarakat. Peneliti hanya sebagai yang megkritisi 

teori yang berhubungan dengan masalah itu. 

b. Triangulasi Komposisi Tim 

Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama TIM Ahli 

Kesehatan dari pihak Puskesmas Depok bersama komunitas ibu-ibu 

yasinan. Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang valid 

dan tidak sepihak.119 Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan 

kesimpulan secara bersama. 

c. Triangulasi Alat dan Teknik 

Dalam pelaksanaan di lapangan selain dilakukan observasi 

langsung terhadap lokasi/wilayah, juga perlu dilakukan interview dan 

diskusi dengan Ibu-ibu yasinan melalui FGD (Focus Group 

Discusison).120 Triangulasi ini dilaksanakan pada saat proses  Pendidikan 

Masyarakat hidup sehat dimulai, sembari berjalannya sebuah program. 

Bentuknya berupa pencatatan dokumen maupun diagram. 

                                                           
119 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 128. 
120 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 129. 
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d. Triangulasi Sumber (wawancara) 

Triangulasi ini didapatkan ketika proses sembari berlangsung, 

antara Peneliti, TIM Puskesmas dan Ibu-ibu Yasinan saling memberikan 

informasi, termasuk kejadian-kejadian yang secara langsung di lapangan. 

Sedangkan informasi dapat diperoleh dari masyarakat atau dengan melihat 

langsung tempat/lokasi.121 

6. Teknik Analisa Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka Peneliti 

dengan komunitas Ibu-ibu Yasinan akan melakukan sebuah analisis bersama. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi yakni 

tingginya angka tidak punya WC dan BAB Sembarangan di Desa Depok. 

Adapun yang dilakukan nantinya adalah: 

a. Pemetaan 

Mappping atau pemetaan wilayah Desa Depok yang meliputi data 

geografis, luas wilayah desa, luas wilayah permukiman, luas wilayah 

pekarangan, pembagian RT/RW dusun dan pelayanan kesehatan, serta 

juga penyebaran masyarakat yang terjangkit masalah buang air besar 

sembarangan. 

b. Transek 

Transek dalam bahasa inggris adalah cross section yang berarti 

melintas suatu daerah, menelusuri, atau potong kompos. Transect 

                                                           
121 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 130.  
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merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan dengan cara 

berjalan menelusuri wilayah desa. di sekitar hutan, atau daerah aliran 

sungai yang dianggap cukup memiliki informasi yang dibutuhkan. 

Hasilnya digambar dalam diagram transect atau gambaran irisan muka 

bumi.122 Transek adalah suatu gambaran tentang suatu daerah berdasarkan 

waktu. Gambar transek ini menunjukkan kecenderungan perubahan 

menggunakan beberapa variable antara lain: penggunaan lahan, keadaan 

perikanan, kesehatan, pendidikan dan lain-lain.123 Transek ini untuk 

melihat potensi apa saja yang ada di Desa Depok, bersama masyarakat 

peneliti melihat potensi itu. 

c. Analisa Diagram Ven – Alur 

Diagram venn merupakan salah satu cara untuk menggambarkan 

hubungan antara suatu lembaga dengan lembaga lain dalam suatu daerah 

atau suatu proyek. Diagram venn ini menggunakan lingkaran-lingkaran 

untuk menggambarkan lembaga. Ukuran lingkaran menggambarkan 

besarnya pengaruh lembaga. Posisi lingkaran relatif ke batas 

menggambarkan lembaga tersebut di dalam  atau di luar masyarakat. 

Kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat yang mengerti hubungan antar 

lembaga dalam masyarakat.124 Diagram ini digunakan dalam aksi 

pemberdayaan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran dan 

                                                           
122 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 149.  
123 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 28. 
124 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 24. 
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pengaruh lembaga-lembaga yang terkait seperti puskemas dan posyandu 

dalam menyebabkan perilaku masyarakat buang air besar sembarangan. 

Diagram Alur akan menggambarkan arus dan hubungan di antara 

semua pihak-pihak yang terlibat sehingga membentuk sistem.125 Seperti di 

lapangan maka diagram alur akan melihat sebuah kerangka kerja sistem 

dalam permasalahan masyarakat yang masih tidak memperhatikan hidup 

sehat. 

d. Kalender Musim / Kalender harian 

Kalender musim merupakan suatu cara untuk mendokumentasikan 

periode siklus reguler (suatu musim) dan kegiatan-kegiatan utama yang 

ada selama setahun dan yang mempengaruhi kehidupan masyarakat.126 

Kalender musim ini untuk mengetahui pada bulan apasaja masyarakat 

terkena penyakit. 

Kalender harian akan melihat pola pembagian waktu atau kegiatan 

sebuah keluarga dalam waktu sehari-hari.127 Suatu cara untuk mencari 

informasi tentang berbagai aktivitas yang dilakukan setiap hari baik secara 

produktif maupun reproduktif.128 Kalender harian ini dapat melihat pola 

ketergantungan masyarakat dalam tidak hidup sehat. 

 

 

                                                           
125Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 175.  
126 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 25. 
127Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 168. 
128 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 27. 
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e. Trend and change 

Trend and change adalah untuk menfasilitasi masyarakat dalam 

mengenali perubahan dan kecenderungan berbagai keadaan, kejadian serta 

kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu.129 Teknik trend adalah garis 

kecenderungan merupakan suatu gambar yang menunjukkan persepsi 

masyarakat terhadap suatu perubahan. Misalnya hasil tangkapan, 

pendapatan, jumlah alat tangkap dan lain-lain. 130Hal ini dapat menelusuri 

perubahan dan kecenderungan masyarakat yang semakin banyak 

penduduknya sehingga mempengaruhi semakin banyaknya masyarakat 

yang peduli akan hidup sehat peningkatan dari tahun ke tahun. 

f.  Analisa Pohon Masalah 

Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan di 

pecahkan bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan 

dilalui.131 Pohon masalah juga disebut menggambarkan masalah, sebab dan 

akibat. Ini dilakukan setelah masyarakat menyusun prioritas masalah.132 Dalam 

konteks di Desa Depok akar permasalahannya adalah rendahnya tingkat 

kesehatan masyarakat yang masih belum terarah. 

 

 

 

                                                           
129Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 162. 
130 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 28. 
131Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 184. 
132 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 23. 
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g. Analisa Pohon Harapan 

Pohon harapan adalah impian kedepan dari hasil kebalikan pohon 

masalah,133 dalam konteks di Desa Depok bertujuan agar meningkatnya 

kualitas kesehatan dan lingkungan masyarakat. 

B. Analisa Stakehorder 

Analisa Stakehorder adalah suatu metode untuk menilai secara 

mendalam tentang karakteristik individu atau kelompok dan hubungannya 

terhadap sumberdaya atau suatu proyek. Kegiatan ini menilai stakeholder atau 

pemangku-kepentingan yang berhadapan dengan sumberdaya dan akibat yang 

ditimbulkan suatu aktivitas kepada pemangku-kepentingan. 

Stakeholder atau pemangku-kepentingan adalah individu, kelompok atau 

organisasi yang mempunyai satu atau lebih kepentingan, terlibat atau 

terpengaruh dengan adanya suatu kegiatan.134 Mereka dimotivasi untuk 

bertindak sesuai dengan kepentingannya. Stakehorder disini tidak dapat di 

hindarkan dalam proses pemberdayaan, beberapa pihak harus terlibat dalam 

pengentasan masalah Buang Air Besar Sembarangan di Desa Depok, hal ini 

sangat penting dilakukan karena dalam proses pemberdayaan kebersamaan 

adalah suatu asset penting yang harus terbangun, dengan bersama masyarakat 

akan menjadi satu dan lebih mudah dalam pemecahan suatu masalah, beberapa 

pihak yang terlibat yang direncanakan adalah: 

 

                                                           
133Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) …, hal. 184. 
134 Derektur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, Panduan Pengambilan Data …, 

hal. 22 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 

 

Tabel 3.2 

Analisa Steakholders 

No. Institusi Karakteristik Resource Bentuk 

Keterlibatan 

Tindakan yang 

Harus Dilakukan 

1. Aparat Desa Kepala Desa dan 

Ketua Dusun 

Soko, 

Kebonagung, 

Banaran, Joho, 

ketua RW, 

Ketua RT serta 

Tokoh Agama. 

Aparat 

Pemerintah 

dan Tokoh 

Agama 

lingkup 

terkecil  

Mendukung 

memberi 

pengarahan 

serta senantiasa 

memberi 

support dalam 

prosesnya 

1. Mendata dan 

mengkoordinasi 

di  masing-

masing RT 

2. Mewadahi 

Ibu-Ibu Yasinan 

dan Masyarakat 

dan terus 

mendampingi 

serta mengawasi 

program yang 

akan 

dilaksanakan 

2. Tokoh 

Masyarakat 

Desa Depok 

Wadah Para 

Masyarakat 

Tokoh 

masyarakat 

yang di 

hormati oleh 

masyarakat. 

1. Memberikan 

penguatan 

kepercayaan 

2. Menjadi 

penghubung 

antara 

fasilitator 

dengan Ibu-ibu 

Yasinan dan 

Masyarakat 

Memberikan 

arahan kepada 

Ibu-ibu Yasinan 

dan Masyarakat 

baik melalui 

pendekatan intra 

personal atau 

ekstra personal. 

Memantau 

jalannya 

pendampingan. 

3. Masyarakat 

Desa Depok 

Bagian 

pendukung 

dalam semua 

kegiatan yang di 

selenggarakan 

Masyarakat 

yang ikut 

dalam 

kegiatan 

yasinan yang 

berlangsung. 

Sebagai 

menentukan 

keputusan dan 

solusi dalam 

permasalahan. 

Memantau 

semua kegiatan 

yang di 

selenggarakan 

dan terlibat 

dalam setiap 

kegiatan. 

4. Dinas 

Kesehatan 

Desa Depok 

Bagian ahli 

hidup sehat 

Penyedia 

Ilmu hidup 

sehat 

Sebagai 

narasumber 

keilmuan 

tentang hidup 

sehat 

Penerapan ilmu 

baru tentang 

standar 

operasional 

dalam hidup 

sehat dan baik 

untuk kesehatan 

masyarakat. 
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5. Dinas 

Kesehatan 

Kecamatan 

Bendungan 

Bagian 

Pendampingan 

hidup sehat 

Penyedia 

Keilmuan 

hidup sehat 

Sebagai 

Narasumber 

Keilmuan 

Tentang hidup 

sehat 

Mendampingi 

praktek atas 

materi dan ilmu 

baru tentang 

standar 

operasional 

hidup sehat dan 

baik untuk 

kesehatan. 

6.  LMI 

(Lembaga 

Manajemen 

Infaq) Kota 

Trenggalek 

Bagian 

pendukung 

hidup sehat 

Mendorong 

dan memberi 

semangat 

masyarakat 

untuk hidup 

sehat. 

Sebagai 

memberikan 

bantuan untuk 

mengatasi 

kekurangan 

keuangan 

dalam kegiatan 

hidup sehat 

Memantau 

masyarakat 

dalam hidup 

sehat dan 

memberi 

semangat. 

 

Semua stakehorder yang terlibat di atas memiliki perannya sendiri-

sendiri. Terutama yang terpenting dalam setiap kegiatan, yaitu masyarakat Desa 

Depok itu sendiri. Masyarakat terlibat langsung dalam semua kegiatan, tidak 

akan berhasil seperti ini. Sehingga masyarakat sangat berperan penting dalam 

menentukan semua keputusan dan menjalankan semua keputusannya itu.  

Setelah itu tokoh masyarakat juga sangat penting dalam setiap kegiatan. 

Karena tokoh masyarakat membantu untuk mendorong masyarakat untuk 

menentukan keputusan yang terbaik. Aparat desa juga terlibat dalam memantau 

dan mendorong masyarakat dalam setiap kegiatan. Dinas kesehatan Kecamatan 

Bendungan dan Desa Depok memberikan informasi terkait hidup sehat yang 

belum di ketahui oleh masyarakat. Pihak dari LMI (Lembaga Manajemen Infaq) 

Kota Trenggalek juga terlibat pada akhir kegiatan ini, untuk memberi semangat. 

Motivasi dan memberikan sedikit bantuan dalam kegiatan ini kepada 

masyarakat. 


